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Penulis memiliki nama lengkap Rizkiana Sidgiyatul Hamdani, lahir di Banyumas
pada tanggal 22 November, dan kini menetap di Kelurahan Sampangan, salah satu
wilayah yang parah terdampak banjir bandang besar pada tahun 90an di Kota
Semarang. Penulis memiliki ketertarikan pada isu perkotaan sejak duduk di bangku
Strata-1. Menyelesaikan pendidikan di Program Studi Perencanaan Wilayah dan
Kota dari Universitas Gadjah Mada membuatnya semakin ingin untuk mendalami
Isu-isu makro yang berkaitan dengan kota, salah satunya yang tengah ia tempuh
saat ini yakni mengambil studi lImu Lingkungan pada jenjang magister. Penulis
memperoleh bantuan pendanaan untuk studinya kali ini beserta dengan pendanaan
untuk penelitian dari program beasiswa Program Magister menuju Doktor Sarjana
Unggul dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Repulik
Indonesia. Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mendapatkan bimbingan
dari Prof. Sudharto P. Hadi, M.ES., Ph.D. dan Dr.sc.agr Iwan Rudiarto, S.T., M.Sc.

Sembari menimba ilmu, penulis juga mengembangkan komunitas literasi isu-isu
perkotaan bernama Nekropolis. Bersama kawan-kawan saat berkuliah di
Yogyakarta, penulis Kini terus berupaya untuk berkontribusi dalam mengisi dunia
sosial media dengan sudut pandang alternatif dari isu permbangunan, perkotaan,
yang harapannya dapat menjadi pemantik kesadaran kolektif agar tercipta

pembangunan partisipatif yang sebenar-benarnya, suatu saat, suatu masa.
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KATA PENGANTAR

Penelitian di bidang perencanaan lingkungan merupakan pekerjaan yang
membutuhkan pikiran yang terbuka dan keinginan kuat untuk terus belajar.
Pertimbangan multi-disiplin dan multi-sektor dalam menentukan yang terbaik
untuk lingkungan dan peradaban manusia, adalah sebuah keharusan. Terlebih pada
era saat ini, dimana seluruh dunia telah diperingatkan oleh alam yang terus
menghangat, permukaan laut yang semakin meninggi, dan iklim yang semakin sulit
untuk diprediksi. Tantangan-tantangan lingkungan global ini menjadi lebih
kompleks ketika disandingkan dengan fenomena degradasi lingkungan lokal.

Secara historis, penurunan permukaan tanah sudah relatif banyak diteliti oleh
para ahli dan peneliti di bidang geologi, geodesi, geografi, dan hidrologi. Penelitian
ini bermaksud untuk memproses pengetahuan tersebut lebih lanjut dengan
mengintegrasikannya dengan konteks kebijakan rencana tata ruang. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam eksplorasi solusi lokal yang kontekstual
bukan hanya dengan kondisi lingkungan tapi juga dengan kondisi sosial dan
kebijakan, untuk menghadapi tantangan lingkungan global.

Penelitian ini adalah upaya kecil dengan bantuan yang sangat besar dari
Tuhan YME, karena tanpa izin-Nya, penelitian ini tidak akan dapat bertemu akhir.
Dukungan dari keluarga dan orang-orang terdekat penulis, juga sangat besar,
terutama dukungan moral, materiil, dan sosial. Tidak lupa pula apresiasi setinggi-
tingginya kepada kedua pembimbing penelitian ini, Prof. Sudharto P. Hadi, M.ES.,
Ph.D. dan Prof. Dr.sc.agr lwan Rudiarto, S.T., M.Sc. yang dengan sangat sabar dan
memberikan atensi yang sangat besar dengan terus memberikan masukan demi
tertuliskannya penelitian ini. Juga kepada para penguji, Prof. Dr. Denny Nugroho
Sugianto, S.T., M.Si. dan Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S. yang senantiasa
memberikan masukan-masukan yang membangun sejak Sidang Proposal hingga
Sidang Ujian Tesis. Selain itu, ucapan terima kasih juga saya haturkan kepada
seluruh civitas akademika Program Studi Ilmu Lingkungan Universitas Diponegoro
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, atas dukungannya terhadap kelancaran

keseluruhan proses penelitian ini.
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Sebagaimana disebutkan pada bagian Profil Penulis, penelitian ini
mendapatkan dana dari pemerintah. Namun, perlu disampaikan juga bahwa
pendanaan tersebut tidak memberikan dampak konflik kepentingan bagi penulis
dalam menyusun penelitian ini. Semua temuan, hasil, dan diskusi disampaikan
dengan kaidah-kaidah akademik yang berlaku.

Sebagaimana penelitian ini adalah bagian dari pendidikan, yang dimana
pembelajaran adalah keharusan yang perlu diperoleh dari keseluruhan prosesnya,
dan pembelajaran tidak akan kita dapatkan jika kita tidak saling memberi masukan,
kritik, dan saran. Oleh karenanya, penulis sangat terbuka dan akan sangat berterima
kasih jika pembaca berkenan memberikan masukan atau diskusi berkaitan dengan
hasil yang ada pada penelitian ini. Diskusi dapat dilakukan melalui alamat surel

pribadi penulis, rizkiana.sidgi@gmail.com.

Dan pada akhirnya, penelitian ini adalah satu upaya kecil dari besarnya proses
reproduksi pengetahuan di Kota Semarang, Indonesia, dan bahkan dunia. Maka
besar harapan penulis agar semoga penelitian ini dapat diambil manfaatnya bagi
pihak-pihak yang berkenan, serta dapat menjadi pembelajaran bagi sesama peneliti,
mahasiswa, yang sedang menjalani proses pendidikan untuk menjadi pribadi
peneliti yang senantiasa rendah hati dan terus berkeinginan untuk mengembangkan
diri.

Tertanda,
Peneliti

Rizkiana Sidgiyatul Hamdani
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INTISARI

Semakin tingginya permukaan laut dan penurunan permukaan tanah mengancam
sebagian wilayah pesisir Kota Semarang secara permanen terbanjiri air laut di tahun
2100. Kerusakan lahan yang kerugian ekonominya mencapai 3,5 triliun rupiah ini
diprediksikan lajunya masih akan terus meningkat lajunya dan rencana tata ruang
dianggap menjadi penyebab dari fenomena ini. Identifikasi optimalisasi fungsi
rencana tata ruang dalam mengendalikan laju penurunan permukaan tanah menjadi
tujuan utama dalam penelitian ini. Tujuan tersebut dianalisis dengan
mengidentifikasi laju dan karakteristik, menganalisis perubahan rata-rata laju tahun
2007-2011 dan 2015-2017, menganalisis perbedaan rencana tata ruang dalam
merespon fenomena ini, serta memahami integrasinya ke dalam kebijakan rencana
tata ruang. Metode yang digunakan adalah metode campuran dengan kuantitatif
dilakukan dengan analisis tumpang tindih peta spasial dan kualitatif dilakukan
dengan analisis komparasi dan analisis konten. Peningkatan laju ditemukan
mayoritas terjadi di zona perumahan. Terdapat 17,2% wilayah yang rencana guna
lahan di level regional dan lokalnya masih kurang sesuai dan zona perkotaannya
masih dialokasikan di area peningkatan laju. Secara umum, RTR di level lokal
memainkan fungsi preventif dan RTR di level yang lebih tinggi menjalankan fungsi
kuratif. Integrasi geologi dan air tanah serta konsiderasi amblesan tanah sebagai
bencana perlu dilakukan agar rencana tata ruang dapat optimal mengendalikan laju
penurunan permukaan tanah.

Kata kunci: optimalisasi; penurunan permukaan tanah; pesisir; rencana tata ruang
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ABSTRACT

Rising sea levels and land subsidence threatens that some coastal areas of
Semarang City will be permanently flooded by seawater in 2100. Land damage,
which has an economic loss of 3.5 trillion rupiahs, is predicted to continue to
increase at a rate, and spatial planning is the cause of this phenomenon.
Identification of the optimization of the function of the spatial plan in controlling
the land subsidence rate is the main objective of this study. That objective is
analyzed by identifying rates and characteristics, analyzing changes in the average
rates of 2007-2011 and 2015-2017, analyzing differences in spatial planning’s
response to this phenomenon, and understanding their integration into spatial
planning policies. The method used is a mixed-method with quantitative analysis
carried out by overlapping spatial maps and qualitative analysis carried out by
comparative analysis and content analysis. The increase in the rate was found
mostly in the residential zone. There are 17.2% of the area where land use plans at
the regional and local levels are still not suitable and the urban zones are still
allocated in areas of increasing rate. In general, spatial planning at the local level
plays a preventive function and spatial planning at a higher level carries out a
curative function. Integration of geology and groundwater as well as consideration
of subsidence as a disaster, need to be carried out so that spatial planning can
optimally control the rate of land subsidence.

Keywords: coastal area; land subsidence; optimalization; spatial planning



	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PERSETUJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	PROFIL PENULIS
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR AKRONIM DAN SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT

